BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1.

Penelitian untuk pengembangan modul ini, telah dilakukan dengan
penelitian pengembangan produk sesuai tahapan pengembangan yang telah
ditentukan. Kemudian dari penelitian ini dapat diketahui kelayakan modul yang
telah dikembangkan, hingga modul siap digunakan dan disebarkan.

Prosedur pengembangan modul menggunakan model pengembangan
4D dari Thiagarajan dan Semmels (1974: 5) yang terdapat empat tahapan,
antara lain yaitu; tahapan pendefinisian (define), tahapan perencanaan (design),

tahapan pengembangan (develop), dan tahapan penyebaran (dessimainate).

Tahap Pendefinisian (Define)

Dalam konteks pengembangan Modul Estimasi Biaya Konstruksi
Gedung, tahap pendefinisian dilakukan dengan cara:

Analisis Awal (Front-end Analysis)

Pengembangan modul dilakukan dengan identifikasi awal masalah,
yaitu mengumpulkan informasi melalui observasi. Selanjutnya peneliti melihat
hasil observasi dan menghubungkan dengan permasalahan yang muncul.
Diketahui Kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Sedayu menggunakan Kurikulum
2013 Revisi 2017. Pada Kelas X1 DPIB ada salah satu mata pelajaran produktif

yaitu Estimasi Biaya Konstruksi (EBK). Dari hasil observasi dan kajian
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tersebut ditemukan permasalahan pada bahan ajar, media pembelajaran, dan
proses pembelajaran.

Dari observasi dapat dilihat bahwa Kurikulum 2013 Revisi 2017 belum
dapat diimplementasikan sepenuhnya. Materi mata pelajaran EBK dalam
kurikulum 2013 Revisi 2017 mencakup pekerjaan konstruksi gedung, jalan,
dan jembatan, namun dalam proses belajar Kelas XI DPIB hanya diajarkan
estimasi biaya untuk konstruksi gedung saja. Hal tersebut menyebabkan belum
dilakukannya pengembangan modul khusus untuk materi estimasi biaya
konstruksi gedung.

Proses belajar Kelas XI DPIB, komunikasi yang dijalin oleh guru dan
peserta didik hanya satu arah yaitu dari guru kepada peserta didik saja. Metode
belajar dalam menjelaskan materi menggunakan media proyektor dan papan
tulis yang dirasa kurang optimal, proses belajar tersebut membuat peserta didik
bersifat tidak aktif di dalam kelas.

Materi EBK umumnya terdiri dari materi pengetahuan umum dan
materi perhitungan. Pada penyampaian materi pengetahuan umum, guru
kesulitan untuk menyampaikan seluruh materi, karena banyaknya materi yang
harus disampaikan. Penyampaian dengan cara ceramah dan menggunakan
media proyektor serta papan tulis dirasa kurang maksimal. Materi yang lainnya
adalah perhitungan volume bangunan, lebih jelasnya mengajarkan tentang cara
menghitung volume bangunan dari awal pekerjaan konstruksi hingga selesai.
Penggunaan media yang hanya dilakukan saat proses belajar, belum dapat

mendukung peserta didik agar mempelajari materi secara mandiri. Kurang
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optimalnya bahan ajar yang tersedia menjadi kekurangan dalam proses belajar

mata pelajaran EBK.

Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Tahapan ini dilakukan untuk memenuhi informasi tentang kondisi
peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran EBK. Peneliti melakukan
observasi untuk mengetahui kondisi tersebut di dalam kelas. Berdasarkan hasil
observasi terhadap peserta didik Kelas XI DIPB pada mata pelajaran EBK,
masih ada kendala-kendala dalam diri peserta didik sehingga pembelajaran
EBK sedikit terhambat atau tidak maksimal. Peserta didik tergantung pada guru
dalam menerima materi dan tidak mencari sumber pembelajaran secara
mandiri. Contohnya pada materi perhitungan volume bangunan, peserta didik
cenderung menunggu guru menjelaskan dan menunggu guru menanyakan satu-
persatu kepada peserta didik. Terdapat pula kasus dimana peserta didik
menunggu tamannya selesai mengerjakan tugas agar dia dapat melihat

langkah-langah pekerjaan dari pekerjaan temannya.

Analisis Tugas/Kompetensi (Task Analysis)

Kompetensi yang akan menjadi bahan ajar modul ini adalah kompetisi
dasar pada mata pelajaran EBK. Secara umum kompetensi dasar mata pelajaran
EBK diaplikasikan pada gedung, jalan, dan jembatan. Peneliti memfokuskan
kompetensi modul hanya untuk gedung, karena di SMK Negeri 1 Sedayu,

materi estimasi biaya untuk konstruksi jalan dan jembatan diajarkan pada mata
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pelajaran terkait diluar mata pelajaran EBK. Berikut kompetensi dasar yang

diajarkan pada Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.1  Memahami jenis-jenis 4.1  Menyajikan unsur-unsur dan

pekerjaan konstruksi gedung fungsi pengelola pekerjaan
konstruksi gedung

3.2 Memahami tahapan-tahapan 4.2  Menyajikan tahapan-tahapan
pekerjaan konstruksi gedung pekerjaan konstruksi gedung

3.3 Memahami dokumen 4.3  Menyajikan dokumen kontrak
kontrak

3.4  Memahami Rencana Kerja dan 4.4  Menyajikan Rencana Kerja dan
Syarat-syarat (RKS) Syarat-syarat (RKS)

3.5  Memahami Spesifikasi 4.5  Menyajikan Spesifikasi Teknis
Teknis pekerjaan pekerjaan

3.6  Memahami Spesifikasi 4.6  Menyajikan Spesifikasi Bahan-
Bahan-bahan pekerjaan bahan pekerjaan konstruksi
konstruksi gedung gedung

3.7  Memahami Jenis Peralatan 4.7  Menyajikan Jenis Peralatan
pekerjaan konstruksi gedung pekerjaan konstruksi gedung

3.8 Memahami metode estimasi biaya | 4.8  Menyajikan metode estimasi

biaya

3.9  Memahami metode analisis 4.9  Menyajikan metode analisis
harga satuan harga satuan

3.10 Menerapkan perhitungan 4.10 Menghitung volume pekerjaan
volume pekerjaan konstruksi konstruksi gedung
gedung

3.11 Menerapkan analisis harga 4.11 Menghitung harga satuan
satuan pekerjaan konstruksi pekerjaan konstruksi gedung
gedung

3.12 Menganalisis estimasi biaya 4.12 Menghitung estimasi biaya
pekerjaan konstruksi gedung pekerjaan konstruksi gedung

3.13 Mengevaluasi estimasi biaya 4.13 Memeriksa hasil estimasi biaya

pekerjaan konstruksi gedung

pekerjaan konstruksi gedung
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Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.14  Memahami konsep Time 4.14  Menyajikan konsep Time Schedule
Schedule dan Kurva S dan Kurva S

3.15 Menerapkan dasar-dasar 4.15 Menghitung bobot persentase
perhitungan bobot persentase pekerjaan RAB
pekerjaan RAB

3.16 Menerapkan cara pembuatan 4.16 Membuat Time Schedule
Time Schedule

3.17  Menerapkan prosedur 4.17 Membuat Kurva S
pembuatan Kurva S

3.18 Mengevaluasi Time Schedule 4.18 Menyempurnakan Time Schedule
dan Kurva S dan Kurva S

3.19 Menerapkan prosedur 4.19 Membuat laporan pekerjaan

penyusunan laporan pekerjaan
konstruksi gedung

konstruksi gedung

Sumber: Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan,
Direktorat Pembinaan sekolah Menengah Kejuruan

Analisis Konsep/Materi (Concept Analysis)

Setelah mengetahui kompetensi dasar yang digunakan dalam Modul

Estimasi Biaya Konstruksi ini, dilanjutkan dengan menganalisis kompetensi

dasar tersebut. Kompetensi dasar dianalisis lalu disusun agar dapat

disampaikan dengan efektif dalam modul.

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan Materi Pokok Modul

No. Kompetensi Dasar

Materi Pokok

1. | 3.1. Memahami jenis — jenis
pekerjaan konstruksi
gedung

4.1. Menyajikan unsur-unsur
dan fungsi pengelola
pekerjaan konstruksi
gedung

Konsep dasar Konstruksi

gedung

Jenis pekerjaan dalam

proyek konstruksi:

o Konstruksi Jalan dan
Jembatan

o Konstruksi Gedung

o Konstruksi Jaringan
Irigasi dan Bendungan
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No.

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

2. | 4.2. Memahami tahapan- Tahapan-tahapan pekerjaan
tahapan pekerjaan konstruksi gedung:
konstruksi gedung a. Pekerjaan Persiapan
4.2 Menyajikan tahapan- b. Pekerjaan Galian Dan
tahapan pekerjaan Urugan
konstruksi gedung c. Pekerjaan Pondasi
d. Pekerjaan Beton Bertulang
e. Pekerjaan Pasangan Dan
Plesteran
f. Pekerjaan Penutup Lantai
dan Penutup Dinding
g. Pekerjaan Plafon
h. Pekerjaan Penutup Atap
I. Pekerjaan Kayu
J. Pekerjaan Penggantung Dan
Pengunci
k. Pekerjaan Cat
|. Pekerjaan Sanitasi dan
Instalasi Air
m. Pekerjaan Instalasi Listrik
3. | 3.3. Memahami dokumen a. Konsep Dokumen Kontrak
kontrak b. Isi dokumen kontrak
4.3. Menyajikan dokumen Pihak-pihak yang terlibat
kontrak dalam dokumen kontrak
4. | 3.4. Memahami Rencana Kerja |a. Konsep RKS
dan Syarat-syarat (RKS) b. Isi RKS
4.4. Menyajikan rencana Kerja Pelelangan dan Pemilihan
dan Syarat-syarat (RKS) Langsung
5. | 3.5. Memahami Spesifikasi Menjelaskan tahapan-tahapan
Teknis pekerjaan spesifikasi setiap jenis pekerjaan
4.5. Menyajikan Spesifikasi konstruksi gedung
Teknis pekerjaan
6. | 3.6. Memahami Spesifikasi Menjelaskan berbagai spesifikasi

4.6.

Bahan-bahan pekerjaan
konstruksi gedung
Menyajikan Spesifikasi
Bahan-bahan pekerjaan
konstruksi gedung

bahan setiap jenis pekerjaan
konstruksi gedung
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No. Kompetensi Dasar Materi Pokok
7. Menjelaskan peralatan
3.7. Memahami jenis peralatan konstruksi khususnya alat berat
pekerjaan konstruksi dalam pekerjaan konstruksi
gedung gedung
4.7. Menyajikan jenis peralatan
pekerjaan konstruksi
gedung
8. | 3.8. Memahami metode estimasi | Menjelaskan metode
biaya perhitungan EBK
4.8. Menyajikan metode
estimasi biaya
9. | 3.9. Memahami metode analisis | Menjelaskan metode
harga satuan perhitungan AHS
4.9. Menyajikan metode analisis
harga satuan
10. | 3.10. Menerapkan perhitungan Menjelaskan metode
volume pekerjaan perhitungan Volume pekerjaan
konstruksi gedung konstruksi
4.10. Menghitung volume
pekerjaan konstruksi
gedung
11. | 3.11. Menerapkan analisis harga | a. Menjelaskan metode
satuan pekerjaan konstruksi perhitungan AHS
gedung b. Menjelaskan perhitungan
4.11. Menghitung harga satuan EBK
pekerjaan konstruksi
gedung
12. | 3.12. Menganalisis estimasi biaya | Menjelaskan perhitungan EBK
pekerjaan konstruksi
gedung
4.12. Menghitung estimasi biaya
pekerjaan konstruksi
gedung
13. | 3.13. Mengevaluasi estimasi Menjelaskan perhitungan EBK

4.13.

biaya pekerjaan konstruksi
gedung

Memeriksa hasil estimasi
biaya pekerjaan konstruksi
gedung
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e.

No. Kompetensi Dasar Materi Pokok
14. | 3.14. Memahami konsep Time Menjelaskan Time Schedule dan
Schedule dan Kurva S komponennya
4.14. Menyajikan konsep Time
Schedule dan Kurva S
15. | 3.15. Menerapkan dasar-dasar Menjelaskan perhitungan Time
perhitungan bobot Schedule dan bobot
persentase pekerjaan RAB
4.15. Menghitung bobot
persentase pekerjaan RAB
16. | 3.16. Menerapkan cara Menjelaskan perhitungan Time
pembuatan Time Schedule | Schedule
4.16. Membuat Time Schedule
17. | 3.17. Menerapkan prosedur Menjelaskan perhitungan Time
pembuatan Kurva S Schedule dan Kurva S
4.17. Membuat Kurva S
18 | 3.18. Mengevaluasi Time Menjelaskan perhitungan Time
Schedule dan Kurva S Schedule
4.18. Menyempurnakan Time
Schedule dan Kurva S
19 | 3.19. Menerapkan prosedur a. Menjelaskan mengenai
penyusunan laporan laporan konstruksi
pekerjaan konstruksi b. Laporan harian, mingguan
gedung dan bulanan
4.19. Membuat laporan pekerjaan

konstruksi gedung

Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan tujuan pembelajaran

didasarkan pada analisis tugas dan analisis konsep. Dalam uraiannya akan di

tampilkan tujuan pada pembahasan selanjutnya. Namun tujuan akhir dalam

pembuatan modul pembelajaran ini adalah membantu memudahkan peserta

didik dan guru dalam mempelajari dan mengajarkan estimasi biaya konstruksi

gedung secara mandiri.
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Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti mulai merencanakan bentuk media pembelajaran
yang akan dikembangkan. Tujuan dari tahap ini adalah menemukan cara yang
lebih efektif dan efisien untuk mengembangkan rancangan produk awal
berdasarkan data-data yang diperoleh pada tahap pendefinisian.

Penyusunan Draft Outline Modul

Tahapan ini menjembatani antara tahapan pendefinisian dengan
tahapan perancangan. Tujuan-tujuan yang sudah ditentukan kemudian
dirumuskan menjadi garis besar untuk materi pembelajaran. Garis besar materi
pembelajaran yang akan disajikan dalam modul diwujudkan dalam bentuk
ruang lingkup materi sesuai dengan analisis sebelumnya dan bentuk media
selection. Berikut draft outline Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

Tabel 4.3 Draft Outline Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung

No. Kegiatan Belajar Materi Yang Diajarkan
1. Kegiatan Belajar 1 Pekerjaan Konstruksi
(BAB II) Gedung
a. Pendahuluan Pekerjaan
e KD3.1dan4.1 Konstruksi Gedung
e KD32dan4.2 b. Jenis-Jenis Pekerjaan

Konstruksi Gedung

c. Tahapan-tahapan Pekerjaan
Konstruksi Gedung

d. Rangkuman

e. Tugas
f. Tes Formatif
2. Kegiatan Belajar 2 Dokumen Kontrak dan
(BAB I11) Rencana Kerja Satuan (RKS)
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No.

Kegiatan Belajar

Materi Yang Diajarkan

e KD3.3dan4.3
e KD34dan4.4

a. Pendahuluan Dokumen

Kontrak dan RKS

Konsep Dokumen Kontrak

Unsur Dokumen Kontrak

Jenis Dokumen Kontrak

Isi Dokumen Kontrak

Pihak Yang Terlibat

Konsep Rencana Kerja

Satuan (RKS)

h. Isi Rencana Kerja Satuan
(RKS)

i. Rangkuman

j- Tugas

k. Tes Formatif

@ ~® o0 T

3. Kegiatan Belajar 3 Spesifikasi Teknis dan
(BAB 1V) Spesifikasi Bahan Pekerjaan
Konstruksi Gedung
e KD 3.5dan4.5 a. Pendahuluan Spesifikasi
e KD3.6dan4.6 Teknis dan Bahan Pekerjaan
Konstruksi Gedung
b. Spesifikasi Teknis Pekerjaan-
pekerjaan konstruksi
c. Spesifikasi Bahan Pekerjaan-
pekerjaan konstruksi Gedung
d. Rangkuman
e. Tes Formatif
4. Kegiatan Belajar 4 Peralatan Pekerjaan
(BAB V) Konstruksi
a. Pendahuluan Peralatan
e KD 3.7dan 4.7 Pekerjaan Konstruksi
b. Peralatan Pekerjaan Berat
(Alat Berat)
c. Rangkuman
d. Tes Formatif
5. Kegiatan Belajar 5 Perhitungan Volume

(BAB VI)

e KD 3.10dan 4.10

Pekerjaan

a. Pendahuluan Menerapkan
perhitungan volume
pekerjaan konstruksi gedung




No.

Kegiatan Belajar

Materi Yang Diajarkan

b. Perhitungan Volume
Pekerjaan gedung
c. Tugas Terpadu

6. Kegiatan Belajar 6 Metode Estimasi Biaya dan
(BAB VII) Metode Analisa Harga Satuan
a. Pendahuluan Metode
e KD 3.8dan4.8 Estimasi Biaya dan Analisa
e KD 3.9dan 4.9 Harga Satuan
b. Metode Estimasi Biaya
Metode Analisa Harga
Satuan
d. Rangkuman
e. Tes Formatif
7. Kegiatan Belajar 7 Menerapkan Analisa Harga
(BAB VIII) Satuan dan Estimasi Biaya
Konstruksi Bangunan
e KD 3.11dan4.11 a. Pendahuluan Perhitungan
e KD 3.12dan4.12 AHS dan EBK
e KD 3.13dan4.12 b. Perhitungan AHS
c. Perhitungan EBK
d. Sajian Contoh
e. Tugas
8. Kegiatan Belajar 8 Time Schedule, Bobot dan
(BAB IX) Kurva S
a. Konsep Time Schedule, bobot
e KD3.14dan4.14 dan Kurva S
e KD 3.15dan 4.15 b. Sajian Contoh Time
e KD 3.16 dan 4.16 Schedule, bobot dan Kurva S
e KD317dan4.17 | ¢ Rangkuman
e KD3.18dan41g |0 TesFormatif
e. Tugas
9. Kegiatan Belajar 9 Penyusunan Laporan

(BAB X)

e KD 3.19dan4.19

Pekerjaan Konstruksi Gedung

a. Konsep Laporan Pekerjaan
Konstruksi

b. Sajian Contoh

c. Rangkuman

d. Tugas Terpadu




Media Selection (Pemilihan Media)

Media dalam dunia pendidikan adalah sarana untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Salah satu media pembelajaran adalah Modul. Peneliti
melakukan proses pemilihan media yang disesuaikan dengan masalah dan
keadaan saat observasi lapangan. Masalah tersebut membuat peneliti memilih
modul sebagai media pembelajaran. Modul umumnya berbentuk hard file yaitu
tercetak seperti buku, yang dapat di miliki oleh setiap peserta didik. Selain

dalam bentuk cetak modul dapat juga digunakan dalam bentuk soft file.

Format Selection (Pemilihan Format)

Format selection atau pemilihan format dapat diartikan sebagai bentuk
penyajian bagi media pembelajaran Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung.
Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung mengikuti menurut teknik
penyusunan modul oleh Rahdiyanta namun disesuaikan dengan kebutuhan dan
materi untuk modul. Format Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Format Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung
No. Judul Keterangan

1. Halaman Sampul

2. Halaman Prancis

3. Kata Pengantar

4. Daftar Isi

5. Daftar Gambar

6. Daftar Tabel

7. Peta Kedudukan Modul

8. BAB | Pendahuluan a. Deskripsi
b. Waktu
c. Prasyarat
d. Petunjuk

Penggunaan Modul
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No. Judul Keterangan

e. Peran Guru

Tujuan Akhir

Standar Kompetensi

Kompetensi

9. BAB Il hingga BAB X a. Kegiatan Belajar 1
hingga Kegiatan
Belajar 9

b. Tujuan Kegiatan

Pembelajaran

Uraian Materi

Rangkuman

Tugas

Tes Formatif

«

D Qoo

10. Kunci Jawaban
11. Daftar Pustaka
12. | Lampiran

Initial Design (Rancangan awal)

Berikut rancangan awal Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:
Halaman Judul

Judul modul diterapkan pada bagian sampul depan modul sehingga
menggambarkan keseluruhan materi yang dimuat dalam modul. Sampul

memuat gambar yang mencerminkan materi yang ada dalam modul tersebut.
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Gambar 4.1 Halaman Judul dan Halaman Belakang Modul Estimasi Biaya
Konstruksi Gedung
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2) Halaman Prancis
Halaman prancis merupakan halaman terawal yang memuat judul

buku saja.

Kartika Nur Aulia

MODUL

ESTIMASI BIAYA KONSTRUKSI
GEDUNG

Untuk SMK Kelas XI

Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan

#aely, Fakultas Teknik
H Universitas Negeri Yogyakarta
¥ 2019

Gambar 4.2 Halaman Prancis
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3) Kata Pengantar
Kata pengantar adalah tulisan ungkapan kata dari penulis mengenai
karangan atau karya ilmiah (modul) yang disusun. Berisi tuturan rasa syukur
dan terima kasih kepada tuhan yang maha kuasa, orang tua, dosen, dan orang-

orang terdekat yang telah mendukung dalam penyelesaian modul

KATA PENGANTAR

Puji syubour kami panjatkan kehaditar Allsh SWT atas sagala rahmat dan
hidayah-Nya dalamn penulisan serta penyusunan medul ini. Modul ini diharaghkan
dapat digukan sshagai media pembelajaran mandii urtuk siswa kelas X1 DPTB SMEN
1 Sedayu,

Mosul Estmasi Biaya Konstruksi Gedung Ini disusun Sistemats sesual dengan
kompetens dasar pada kurikadim 2013 revisi 2007, yaiu dengan pendskatan model
secara sientifk, Denga demikian siswa dapat memahami dan mengerjakan tugas
secara mandiri.

Dialarn pemyslesaian modul ini penulis tdak lepes dari bantuan dan keda
samia dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal i, penulis menyampaian weapan
terimakasih kepada:

1, Orang tua tercinta yeng selalau memberikan support dan doa, tiada hentinya,

2. Bapak Drs. Darmona M.T. sekalu ketua junsan dan dosen permbimbing yang
telah memberikan waktu dan saren dalam penyelesaian modul ini

3. Bapek Malk M.Pd yang teleh membantu memberikan saran, waktu, dan
arahan untuk menyelesaikan modul ini

4, Phak sskolsh yang telsh membsnty penulisan dalemn mengembangan ssbush
midul agar lebih manfaat kedepannya

Perulis menyadar bahwa modul ini mesih peru permyvempumaan, maka kridk
dan saran sangat divtamakan demi kesempumaan modul mendatang. Sekian kata
engantar dari perulis.

Yogyakarta 28 Juni 2019

Penulis, Kartika Mur Sulia

Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung
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4) Daftar Isi, Daftar Gambar dan Daftar Tabel

Daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel menampilkan halaman dari

judul, gambar dan tabel tertentu yang menunjukkan halaman pada suatu judul,

gambar dan tabel yang ada di dalam modul. Berikut ini adalah hasil

implementasi dari daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel pada Modul

Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

. Prasyarat
D Petunjuk

DAFTAR ISI

Penggunaan Modul

E. Tujuan AR o svsassaserians
F. Standar Kompatensi ..

BAB IT KEGIATAN BELAJAR 1 ...

Tujuan Pembalajaran v rerr S ————————— 10

Uraian Maten.m e,
A Jenis-jenis Pekerjean Konstruks ...,

BE. Tahapan-tahapan Peheraan I(cnstn.lksl Gedl.ng

BAB ITT KEGIATAN BELAJAR 2... 27
Tujuan Pembalajaran v rerr e ————————— 27

Uraian Materi......

A Dokurmen

E. Rencana Karja dan Syarat-Syarat (RKS) .

Rangkuman
Tugas....
Tes..

DAFTAR TABEL

Tabe! 1.1 Ruang Lingkup Matsri..
Tabel 1.2 Kriteria Penilaian ..
Tabel 1.3 Kompetens Dasar dan Matari Pakuk Madul..
Tabed 4,1 Bahan Timburan untuk Kasdaan Tansh Nomal
Tabed 4.2 Bahan Timburan untuk Kesdaan Taneh GseF v 74

Tabed 4.3 Bahan Pekerjaan Pondasi, e s s 76
Tabel 4.4 Bahin Pekarfaan BEION cuvvevmrmrersssmssssssssmmessssssesssssssssnness 79
Tabel 4.5 Batas-Batas Agregat HuLIS Menurut SN 03-2934-1992 ...

Tabel 4.6 Batas-batas Gradasi Agragat Kasar., ] 80

Tabed 4,7 Bahan Tambah Afukan Baton .. s s 32
Tabed 4.8 Bahan Penyusun DInding oasemsm s s s 85
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5) Peta Kedudukan Modul
Peta kedudukan modul menyampaikan bagaimana setiap kegiatan
belajar dalam modul berjalan, dan bagaimana penilaian pada peserta didik akan
dilakukan. Berikut ini adalah hasil implementasi dari peta kedudukan Modul

Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

PETA KEDUDUKAN MODUL

Pamidi dan Bmbingan Tugas

Pengumpulan Tugas Terpadu dan
Bedum Lulus Ujian Teori
Jluk=
Pencapaian siswa dalam Mata
Pelajaran Estimasi Biava Konstruksi

Siswa Selesai Mempelajari Mata
Pelaiari Estimasi Bizya K besi
wix

Gambar 4.6 Peta Kedudukan Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung
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6) Pendahuluan Modul
Pendahuluan modul berfungsi menyampaikan deskripsi, waktu,
prasyarat, petunjuk penggunaan, tujuan akhir, dan standar kompetensi Modul
Estimasi Biaya Konstruksi Gedung. Dalam modul ini pendahuluan diposisikan
pada BAB I. Berikut ini adalah hasil implementasi dari pendahuluan Modul

Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

PEMDAHULLIAN PEMDAHULLIAH
BABI HEGIATAN BELAJAR MATERI YANG DIAJARKAN
Kegiatan Belajar 8 (BAE 9) | Time Schedule, Bobot dan Kurva 5
PENDAHULUAN Korsep Time Schedule, bobot dan Kurva 5
» KD 3.14 dan 4.14 +  Sajizn Contoh Time Schedule, bobat dan
A. Deskripsi = KD 3.15dan 4.15 Eurva 5
Meodul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung menupakan salah satu modu * KD3.16 dan 4.06 i Ra'lglwumar!
i o =i ! ini di b = KD 3.17 dan 4.17 - Tes Formatif
pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstuksi (EBX). Modul ini diperumtukan o KD 3.8 dan 4.18 Tugss

sehagai hahan pembelajaran SME khususnya untuk kelzs 31 junssan Desain Vegon B SR T0) —

Permodelan Informasi Bangunan (DPIE) di SMK Meger 1 Sedayw. Kompetensi Konstruksi Gedung
dasar yang dimust dalam buku ini merupakan kompetensi dasar mata pelajaran = KD 319 dan 4.19 +  Konsep Laporan Pekerjaan Konstruksi
estimasi bizya konstruksi (EBK) yeng difokuskan pada perhitungan bangunan »  Sajizn Contoh
gedung. Dengan modul ini siswa diharapken dapat mengerjskan perhiungan : mﬂm
estimasi biaya konstruks secars mandini.
Ruzng lingkup mater kompetersi kejursan yang akan shahas dalam B. Waktu
moadul pembelzjaran Estimasi Biaya Konstruksi Gadung ini diantaranya sebagai R—— . -
bt Modul Estimasi Biaya Konstuksi Gedung ini merupakan modul yang

disusun untuk satu tzhun pembelzjaran, Modul ini memuat standar kompetensi

Tabel 1.2 Lingkup vang dapat diselessikan dalam setu tahun pembelsjaran pada kelas X1 Desain

KEGIATAN BELAJAR MATERT YANG DIAJARKAN .
Kegiatan Belajar 1 [BAB 2) | Pekerjaan Konstruksi Permodelan dan Informasi Bagunan (DPIE).
dan Pendzhuluan Pekerjaa ksi

= KD31 41 - uluan jaan Konstruksi

e KD31Zdand? Gedung C. Prasyarat
+ Jenis-Jenis Pekerjaan Konstruksi Gedung Agar mendukung pemahaman dalam pembelsiaran pada Modul Estimas
+ Tahapan-tehapan Pekerjaan Konsruks Biaya Konstruksi Gedung, sebailnya siowa sudah mengetzhui pengetzhuan
] ﬁ';“ﬁgf'dm dasar tertentu. Materi yang sebeiknya sudsh dikuassi ssbelum mempelsjari
.T._.gas . modul ini adalsh materi Gambar Teknik, serta sedang mempelajari mated

Tes Formatif Korestruksi dan Utilitas Gedung.

Kegiatan Belgjar 2 (BAE 3) | Dokumen Kontrak dan Rencana Kerja

» KD 33dan43 = Pendzhuluan Dokumen Kontrak dan RES D. Petunjuk Penggunaan Modul

» KD 34dan4.4 «  Konssp Dokumen Kontrak . ) .
«  Unsur Dolaamen Kontrak Urtuk memperoleh pembelzjaran yang berjalan secara maksimal dalam
«  Jenis Dokurmen Kortrak menggunakan modul ini, maka ilkutilah petunjuk serta langkah-langkah beriat
«  Isi Dokumen Kontrak iniz
- Pihak Yang Teribat
- Konsep Rencana Karja Satuan (RKS)

MAOIDUL ESTIMAS! BIAYA RONSTRUES! GEDUNG - H
DUNG

MODIUL ESTIMAS] BIAYA KDNSTRUES] GEDUNG

Gambar 4.7 Pendahuluan Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung
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7) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada masing-masing pokok bahasan dicantumkan
pada halaman awal di setiap pokok bahasan atau dalam modul ini adalah
kegiatan belajar. Pada bagian ini peserta didik dapat mengetahui kompetensi
apa yang harus mereka capai dan pokok materi apa yang akan dipelajari di
dalam modul. Berikut ini adalah halaman awal pada masing-masing kegiatan

belajar yang memuat tujuan pembelajaran dan pokok materi.

PEKERJAAN EONSTREESHCEDRNS

BAE II
KEGIATAN BELAJAR 1
PEKERJAAN KONSTRUKSI GEDUNG

Tujuan Pembelajaran
Setelzh mempelajari kegiatan belajar 1 peserta didik dharapkan mampu:

1. Menyajikan fungsi dari jenis-jenis pekerjaan konstruksi
2. Menyajikan dan menjelaskan tshapan-tahapan pekerjaan kenstruksi gadung

Uraian Materi

Proyek konstruksi adalsh rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan upaya
membangun suztu bangunan, Proyek konstruesi umumnya mencakup pekerjaan
pokok dzlam bidang Teknik Sipl dan Arsitektur, meskipun tidak jarang juga
melibatkan disiplin lain seperti Teknik Elektro, Teknik Mesin, Geoneknik, dan
lainnya. Proyek korstmuksi dilsksanakan cleh konmaktor, kontraktor adalsh
perorangan atau badan kerja yang diunjuk oleh pemilik proyek (Gwmer) untuk
melaksanakan pekerjaan proyek konstruksi, Kontraktor tersusun dari pekerga ahli
yanig mengerjakan proyek konstruksi dar awal perencanaan hingga selesai, Proyek
konstruksi skan berjdan secara bertahap sesusi dengan waekw yang telah
ditentukan.

Pekerjaan Konstruksi Gedung

Pekerjaan Konstruksi adalsh keselumhan astau sebagian kegiatan yang
meliputi pembangunan, pengoperssian, pemeliharaan, pembongkaran, dan
pembangunan kembali sustu bangunan. Pekerjaan konstruks terlaksanan secarm
sistematis sasuai spesifikasi dan syarat-syarat dalam pekerjaamya. Contohmya untuk
pekerjaan bangunan gedung rumah dilakukan dengan pekerjaan bertahap yaitu
pekerjaan pembersihan lshan, pekerjaan galian, pekerjasn pondas, pekejaan
dinding hingga pekedean atsp. Semua pekedean tersebut dikedekan secm
terousun agar menciptakan konsuksi gedung mumah yang utuh, Pekerjaan

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Awal pada Setiap Pokok Bahasan
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BAB X
KEGIATAN BELAJAR 9
LAPORAN PEKERJAAN KONSTRUKSI GEDUNG

Tujuan Pembelajaran

Setelzh mempelajari kegiatan belgjar 9 peserta didik diharapkan mampu:
Membuat laparan pekerjaan knsntruksi gedung

Uraian Materi

Laporan adalsh bennuk peryajian fakta tentang suaty kesdaan atau suatu
kegiatan, pada dasamya fakta yang disajikan ity berkenaan dengan tanggung
jawab yang ditugaskan kepada 5 pelapor, Fakta yeng dissjikan merupakan bahan
atau keterangan untuk informasi yang dibutubkan, berdasarkan keadaan objeksf
yang dialami sendiri oleh s pelapor (dilihat, didengar, atau dirasakan sendiri) ketika
si pelapor telah melakuban suaty kegistan atau pekergean, Delam proyek
konstruks, laporan juga dibuat guna menyampakan fakta pekerjaan kosntuksi,
Apa yang terjadi dilapangan dengan perencanaan zkan dibandngkan dengan
laporan ini, Laporen konstruksi selapa proyek berjalen dibagi menjadi tiga, yaitu
laporan harian, |zporan bulanan dan Eperan tahunan.

A, Laporan Harian
Laparan harizn Aalsh lporan yang dibuat oleh pelaksana lapangan
yang kemudian diolzh oleh bagian teknik, Laporan harian ini sangar simpel
karena bizsanya hamya satu lembar kertas saja. Laporan ini memuat beberapa
informasi penting yang harus dituls antara lain:

= Pekerjaan yang sedang dikerjakan termasuk lokasi pekeaan,

= (Cuaca pada hari tersebut, Berapa jam hujan dan berapa jam cerah,

s Alaralat yang digunakan termasuk jumbh aat (dat berat, alat

pendubung, dan alat barmu)

» Bzhan-bahan materil yang akan digunakan

= Tanda tangan dari peleksana dan konsultan pengawas

MODUL ESTIMASI BLAYA KONSTRUKS! GEDUNG E

DOE UMEN EONTRAE DM RENCAMA EERLA DAN SVARAT-SHRHN

BAB ITI
KEGIATAN BELAJAR 2

DOKUMEN KDNTRAK DAN RENCANA KERJA DAN SYARAT-
SYARAT (RKS)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belgjar 2 peserta didik diharapkan mampu:
Memiahami konsep Dokumen Kontrak

Memnahami unsur dan jenis dari Dokurnen Kontak

Menyampaikan pihak-pihak yang teribat dalam Dokumen Kontrak
Menyajikan isi dari Dokumen Kontrak

Memahami konsep Rencana Kerja dan Syarac-syarat (RKS)
Menyajikan isi dari Rencana Karja dan Syarat-syarat (RKS)

U I

Uraian Materi

Didam suatyu proyek konstruksi dibusubkan kordinesi dadam pekegaannya,
Proyek merupakan aktvitas pekerjsan yang terdii dar pelerjs, penggunaan
material, alat kerja atsupun ussha einnya untuk mesagudkan hasil konsmuksi
seperti gedung, jalan, jembatan dan lainnya dalam kurun waktu tertentu, hingga
selesainya proyek tersebut. Seluruh kegiatzn yang mendukung pelaksanaan proysk
memerdukan suaty manajemen yang bissanya dissbut Manajemen Konstruksi atau
Manajemen Proyek. Salah satu aspek penting dalam proyek konstruksi adalsh
manajemen konstruksi

Mangjemen  Konstruksi adalsh suatu ussha untuk mengelolz dan
mengorganisesikan beragam sumber daye sdama masa pelsksanaan proysk,
dengan tujuan wntuk mewujadkan njusn dan sssaran proyek yang meliput
loualitas, wakiu dan biaya yang telah ditentukan dalam perencanaan, Bab ini akan
membahas beberapa begian inti dar mengjemen konstruks berupa dokumen-

FATICLIL ESTIMASI BLAYA KONSTRIUES] GEDUNG

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Awal pada Setiap Pokok Bahasan 2

82




8) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran dalam modul ini disampaikan dalam kegiatan

belajar yang tersusun dari Kegiatan Belajar 1 sampai Kegiatan Belajar 9.

Materi dalam buku ini diantaranya dalam materi pengetahuan dan perhitungan.

Materi pengetahuan menampilkan banyak gambar, tabel, grafik bar chart, dan

contoh dokumen. Materi perhitungan menampilkan gambar detail engineering

dan penulisan khusus perhitungan. Berikut ini adalah hasil implementasi dari

uraian materi pada Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

SPESFIKAS TEXNIS DAN SPESIFIKAS! BAHAN PEXERIAAN KONSTRUKS! GEDU

3) Pengecoran Kolom

a) Sebelum  pengecoran  terkebin
dahul, sbof harus  diperksa
kekuatan dan ukurannya agar
sesual rencana.

b) Pengecoran  beton  dilakukan
menggunakan beton rsady mix K-
175. Adukan K-175 meilki
campuran 1 semen : 2 pasr : 3
koral beton ukuran /3 am.

c) Setelah area slap, lakukan
pengecoran beton. Tuang adukan
beton ke area pengecoran, adukan |
beton diratakan dan dipadatkan
sehingga beton tidak ada ruang LRl
udara atau keropos.

¢. Pekerjaan Ring Balok
Ring Balok adalah baglan darl struktur bangunan sepertl balok yang
terietak di atas dinding bata. Berfungsl sebagal penglkat pasangan bata
dan juga untuk meratakan beban darl struktur yang berada diatasnya,
sepert beban yang diterima oleh kuda-kuda.

Tulargan holom dlewmatian s balck o

Tulangan Boged
Tulengan Wamy

Gambar 4.9 Ring Balok

{Sumber: http:/,
MOOUL ESTIMAS| SIAYA KONSTRUKS! GEDUNG B

PERALATAN PEXESIAAN W

FUNGSI PERALATAN CONTOH PERALATAN

Berfungsl Memadatkan
tanah dengan
@mpuran, seperti
pasir dan lempung.

Vibvatory Soif

Berfungs! untuk
menskan dan
menggetarkan tanzh
yang berbutr, seperti
kerikil, batu, pasir, dan

Gambar 5.2 Smooth-drum Vitvatory Sof
(Sumber: www.cmec-hb.com)

tired Rollers

Alat dengan roda
solas| inl berfungst \

J
memadatian tanah - \

64 | V —

berbutir atau w1 ey O b
@mpuran beton halus. *
Dapat digunakan

untuk persiapan Gambar 5.4 Preumnatic-tired Rollers
(Sumber: www._foroonstructionpros.com)
oengaspalen akan

mengetahul area
tanah yang lemah.

MODUL ESTIMASS SRAYA KONSTRUKS! GEDUNG E

Gambar 4.10 Gambar Pada Modul
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PEMDAHULLIAN
M AMALIZA HARGA SATUAN DA ESTIMASI BIA ICHETRUKS EANGUINEN
1. Daftar Harga Satuan Upah dan Bahah Tabel 1.2 Kriteria Penilzian
DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN DAM UFAH Trveerval Predilcat [Nilzi p"""ﬂ‘a‘ Keterangan
TAHUM 2019 Anghka) (Nilai Huruf)
4,00 — 10,00 A Kompetens: Istimewa
P < - . 700-7.99 T Fompetens Baik
1| ruimrge ok ap 00000 0,00 - 5,59 ¥ Belum Kompeten
2| T il Ok A
2 _z:‘m T WW {Sumier: SHEN | Sedayu)
AT o Ap 500000
AR o= ap 5500000
3 | Tuiang sed oh | Ap 8500000 F. Standar Kompetensi
7 | Tulang polftur ot Ap 000,00
A | Tukang Usire o |8 e Tabel 1.3 Kompetens Dasar dan Materi Pokok Modul
3 | Tukeng Lm Eonetruks o= Aap 550000
10 | Tuiany vm biam ot | ap 5 0mo KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK
11 | Tukang Pipa mdesy e A BT + Fonsep dasar Konsoiks:
12 | Tukerg Wisrtor o= ap BE0O0.0 gedung
13 | Tulkang Emeioe o ap 55,000,000 L -
14 | opetcrorans b |ap 200,000.00 34 Men-na_han'l JEni= = JEnis w»  Jenis pekerjaan dalam proyek
1% | Femizents aperetor e o= Ap 300, 200L0E pdlei]aal‘l konstruksi konstruksi:
18 | Gapain bk bty o Ap 00,0000 ng .
A7 | fezms byeang hepy S | - 4.1, Menyajikan unsur-unsur dan = Konmuksi Jalan dan
18 | Empain ke oo Oh Ap 100,000,00 5 ) Jembatan
13 | Ewaun bk beal [ Ap 20000000 fu‘igs: pEngEHa peher]aan o mmuksiﬁeduu
Y S— = :: :mm ki gedung o Konstruksi Jaringan Irigasi
| mans dan Bendungan
v war m1 | A ATOO0E - - » Tahapan-tahapan pekerjaan
el Eaban galm konstruksi gedung:
2 | Mumniomidal ol A T=S00,00 C - .
3 | Saps corsh [ n: 11,700,000 = Pekerjaan Persiapan
4 | dapal drum AC ™ ap 1200 o Pekerjaan Galian Dan
= | sabm gelmsang el
3000R 3050k rmen Br Ap TEO00.0 |.I"ug31 .
24003050k mm b L SO000.00 . o Fd‘.e’lmn Fudﬁ
‘23003080l men e n: 3000030 4.2 Men'la_han'l Empan'.tal'w‘“ o Pekai jaan Beton Bemiang
e B |ap  ampwmm pekerjaan konstruks Pekerjaan Pasangan Dan
& | fabw: pelztang e gedung @ . Lis g
3003030 mm b L 13 L2500 00 - L‘-.'StEIan
2I0eE0eE rem Ier n: P00 42 "Ema]ll'anﬁ!apan' o pd;eljaan Perwtup Lantai
LSO0SI0NS mmen [ ap £9,000000 td'lapan FEkEI]En dan Penutup Dind'lng
IOD0AEINE mm iar ap 14000000 mkﬂ m“g ;
ZI80mEI0nE Iz Ap___ 1momm = Pekerjaan Plafond
L] B | Bp __ aOnun o Pekerjaan Penutup Atap
Gambar B.Z Contoh Daftar Harga Satua Upah dan Bahan o P faan Kayu
o Pekerjaan Penggantung
Dian Pengund
o Pekerjaan Cat
Gambar 4.11 Tabel Pada Modul
TIME SCHEDULE
PEKERJAMN - REHAB RUANG KELAS
LOKASI - SMP NEGER! 2 PATUK
TAHUN -2013
N JENIS PEKERJAAN Hmr?w?‘“ B0BOT WAKTU PENGERJAAN
1 2 3 2 AN [ i AGUSTUS
] ] ] [ ] ] [] 1] i [
25| I I
o] T
I 2055%| 26%%| 253%|
" Z41%| 2.41%| 241%)
2.32%| 2. —
4.36%| A3em| 43e%| aden| |
I 4. 27%]| A2T%| 4.27%)
il 0] 1
4 2,353,200.00 0.55%|
X 2.8T%| ZET%
xl PEXERJAAN INSTALAS| LISTRIK T,649,400.00 [ 221% Lo 2.21%|
xun PEXERJAAN SAMITASI 5,400,000.00 [ 1.56% il 1.56%|
X PEXERJAAN MEBEL AR 113,150,000.00 | 32 70% 96.35%| 16.35%|
TOTAL 345399,631.10 | 100 00R%
PROGRES MINGGUAN
PROGRES KUMULATIF 2.35%|_7.45%| 15.70%| 20.

Gambar 9.1 Time Schedule dengan Bobot dan Kurva 5.

Pada gambar 9.1 diatas, Time schegile merupakan contoh dar

berapa rekap biaya yang dibutuhkan dalam setiap pekerjaan, dan juga dituliskan total pekerjazn. Kolom keempat adalah bobot.

i pekerazn rehab atau perbaikan ruang kelas di SMP 2
N Patuk pada tahun 2019. Dapat kita lihat pada keterangan sebelum tabel Hime schedule. Masuk ke tabel tersebut, dapat dilihat
kolom 1 dan 2 berupza bar chart yang memaparkan jenis pekerjaan konstruksi secara berurutan. Kolom tiga menjelaskan tentang

TIME SCHEDULE, BOBOT DAN KURVA S -

Gambar 4.12 Grafik pada Modul
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METDDE ESTIMAS BIAYA DAN METODE ANALISAFSRSE

mengikutl pelelangan. Sepertl yang kit tahu sebelumiva, dalam dokumen
ledansg terdapet estimasi biaya atau RAB yang diusukan okh estimator pemilik
(owmer Lalu setelsh iaan dok lelang yang berisi
estimasi bizya, konbraktor membuat estimasi ulang, sesual  dengan

DOKUMEN KONTRAK DAN RENCANA EES

peny dari dek. lelang dan dokumen penawaran, Badkut ahr
terbentuknya dokumen-dokumen dalam proyek konstruksi:

pengumpulan data yang kontrakior miliki. Kontrakior akan memblal dokumen (i pre z_-um;“_.m Y
penawaran dmana didslamnya terdapet estmasi bizya kontruks, Bila .:‘]‘"":"‘:tm ;:'-.-.'L..m..".';_
kontraktor tersebut terpilih, maka dokumen tersbut aken menjadi dokumen ﬁm akeh -:::,..?’“‘
lonirak yang didslamnya tertapat estimasi biaya konstrks).
Ml Dokumen Ml Dokumen
Kontrak

Gambar 7.2 Bagan Kegiatan Estimasi Biaya Konstruisi

Calam membuat atau menghitung estimasi bisya konstruksi (EBK)
diperiukan tehapan yang berpengaruh bagi pekerjaan konstruksi, tahapannya
adalah:

1. Dafter Harga Upah dan Bahan

Melakukan pengumpulan data harga upah dan bahan, dengan melhat

data harga pasar sekitar,

2. hnalisa Harga Satuan Pekera (AHS)

Melakukan perhitungan analisa harga satuan berdasarkan metnde yang

dijadian pedoman. Metode yang umum dgunakan d Indonesia dalag

BOW dan SHIL Peshilungan dilakikan setelah terkumgul dafar harga

MODUL ESTIMASI BIAYS KONSTRUKS! GEDUNG m

=
\—/
Gambar 3.1 Alur Dokumen Proyek Konstruksi

Panandatanganan dokurmen kontrak dilakukan oleh semuz pihiak yang
terfibat dalam proyek kontruksi, baik penyedia barang atau jasa. Dengan
penandatanganan ini berarti semua ketentuan sudah ditentukan dan
disetujui, Setelah proyek selesai pengerjaanya maka akan dilskukan sersh
terima dokumen kontrak, Dalam proses ini akan dilsokan penislaan,
gedung sesuai waktu yang ditentukan,

Perubshan dalam dobumen kommak, dildedan sesusi dengan
metoda kerja #=u wakiu pelaksanaan, maka t=ta cara perubshan itw hams
sesua dengan ketentuan yang berlsku, Penghentian kontrak  dapat
dilskukan bilemanz tededi hal-hal diluar kekusssan pars pihak dalam
melakukan kewajibannya, separt badkut:

& Disehabkan oleh perang atau pemberontakan
b. Kekacauan amu hun-hera
€. Bencana alam yang dinyatakan resmi oleh pemeriniah

MIODUL ESTIMASI BIAYA KONSTRUES! GEDUNS H

Gambar 4.13 Bar Chart pada ModulGambar

METODE ESTIMASI BIAYA DAN METODE ANALISE

MEMERAPEAN AMALISA HARGA SATUAN DAN ESTIMAS! BIAYA KONSTRUKS! BAF

RANGKUMAN
pp— ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSF)
BIDANG CIPTA KARYA
Metode Analisis SNI (Standar Nesional Indonesia) adalah metode TAHUN 2044
analisis yang muncul setelah BOW. Metode analisis ini hadir untuk
memperbeharui metode analisis BOW, yaitu untuk mengikuti teknologi = JENI FERERIAAR .
Konstruksi yang telah banyak mengalami perkembangan. Pusat Penslitian ' | ammEy BUSLEELY el
dan (Badan Pekerfaan Umum) mulai 3]
melakukan rset yang menjadi dasar peryusunan SNI yang pertama R E 1 *u!""';:-'"m“m“ amuss
diterbitkan pada hun 1934 dan terus diperbaharul di tahun-tahun 5 *u‘:'m;&mm“ a3
et il I
P ﬁmumm prye
£.2.2.1 HARGA SATUAN PEKERJAAN PERSIAPAN s A 2215 Perbusin | md kerfor semerizm Jp—
A 2211 Pambaatan 1w pagar sementara dart kayl tinggi 2 mater 5 A 2218 Pembusie { o nreh jga p—
P R Sl R n.\.m — T A ZEL7.Pemuso a2 gy s dn -
o vewex — = — F A 7018 rovmumm | o bGPk ]
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Roees Ty ie ot w .\ LZU P 1o e i P
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Gambar 7.4 Perhitungan AHS Metode SNI 4 A2a14Pesggsten ik e sedsen gz

" im
Gamiar B.4 Contch Dafiar Ranghkuman AHS

MOOUL ESTIMASI BIAYA KONSTRUKSI GEDUNG E

=
MODUL ESTIMAS! ELAYA KONSTRUKSI GEDUNG

4.14 Muatan Contoh pada Modul
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F. Pekerjaan Sponengan
1. Pintu 1

NGAN VOLUME PEKERIAAN X

»
»e

Diketahui:
« Jumiah Pintu =2bh
« Keliling Pintu 2a=22m
b=0%2m
c=22m
Volume
Jumiah Pintux (a+b +¢)
2x(22+092 +2,22)
1072 m

U

ONSTR

PERHITUNGAN VOLUME PEKERIAAN EONSTRUESTS

Garrbar £.39 Denzh Atap

Diketahui:
Lebar 23, 2b, Z2edan2d =442m

Lues Plafond 2a dan 2h

2x (442 10,5)
4,42 m?

Luzs Plafond 2c dan 2d

2x (442 x 0,5)
4,42 m?

2 x [Lebar 2a, 2b, 2c dan 2d x 05)

2 x (Lebar 23, 2, 2 dan 2d = 0,5)

MODUL ESTINASI EIAYA KONSTRUKS| GEDUNG E

Gambar 4.15 Perhitungan dan gambar Detail Engineering pada Modul

9) Rangkuman

Rangkuman adalah pemadatan isi bacaan ditujukan agar lebih ringkas,

sehingga memudahkan pembaca mengetahui isinya. Rangkuman pada Modul

Estimasi Biaya Konstruksi Gedung dibuat sedemikian rupa seperti uraian dan

tabel, yang disesuaikan agar efektif untuk meringkas materi tertentu. Berikut

implementasi rangkuman pada Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:




Rangkuman
1.

Tugas

Benfuk kelompok kerja dengan anggota 3 hingga 4 orang, Bl carilah peralatan
berat konstruksl yang ada di sekiizr kallan. Fobo salah saty alat . Lal jelaskan

. Peraltan berat untuk memuat dan mengangkut (Loading and Hawdng)

. Peralatan berat untuk Excavator disntaranya adalah Shovel Saokhos, Crawisr

. Peralatan berat untuk jenis derek (orane) diantaranya adalah Menara Dersk

. Peralatan berat untuk Pekerjaan Penggalian Batu amu Tanah adaltah Alat Bor

. Peralatan berat untuk Produks! Agregat, Baton, dan Campuran dentaranya

PERALATAN PEKE RISAN FENRE]

Peraltan berat untuk pemadatan dan stabiisasi diantaramya adalah Shespfbor
Roler, Tamplng Roler, Smooth-dum  Whalory Sof Compadibn  dan
Freumatic-tired Bolirs.

diantranya adakh Dozer, Soapers, Penganglut (Losokrs) dan Trok [ Truek).

2. Jenis Dozer diantaranya adalah Dozer Crawler Thpe dan Dozer Wikes! Thpe,

b. Jenis Soapers diantaranya adalsh Towsd Soraperdan Mofor Soraper.

€. Jenis Pengangkut (Loaders) diantaranya adalah Whesl (osdar dan Skt
Loader.

d. Jenis Truk (Truch) diantarenya adalah Truk Rangka Kaku {Rigid Framed
Raar Dump Truck), Truk Ambulesi (Amou@te Rssr Oump Trock) dan
Tractors With Botfon Dump Tralers,

Evcovals, Draghne Excawvators, Long Resoh Eusvafis dan  Swonion
EEvahys

{ Tower Crana), Telesmpie Cane, Trvok Moumted' Crane,. Modile Cranas, Rough
Tarain Crans, loader Cane dan Overhaad Crane.

Tanah dan Alat bor kedl,

adaleh Aspal Aggragate Crushing Plant, Asphal Mixing Plant, Batching Piant,
Truk Molen (Conanatte Miver truok) dan Pompa Hidrolk,

SPESIFIKAS TEENIS DAN SPESIAIKAS] BAHAN PEKERLAAN KONSTRUKS! &

Rangkuman

Tabsel 4.27 Rangkuman Kegiatan 3

NO.

SPESIFIKASI TEKNIS SPESIFTKAST BAHAN

Meliputi:

« Pemyerahan Lapangan

» Perijinan

»  Penyediaan Faslizs
Penunjang Pekerjaan

»  Mobilisasi

» Peralatan Karja

= Pengadaan Contoh
Material

= Pengukuran

+  Fesclamatan Kerja

tiga hal berikut:
1. Proyek konstruksl apa yang sedang dikerjakan?
2. Jenis alat berat apa yang ada?
MO O L ESTIRAAS] BRAYA EONSTRUKS] GEDUNG E MODUL ESTIMAS] BIAYA KONSTRUKS GEDUNG m
Gambar 4.16 Rangkuman pada Modul
10) Penilaian

Penilaian hasil belajar yang digunakan pada modul ini adalah evaluasi

tes formatif dan tugas terpadu. Tes formatif dilakukan pada setiap akhir pokok

bahasan dengan maksud mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi

peserta didik. Bentuk tes yang digunakan adalah uraian. Tugas terpadu

merupakan tugas yang diberikan pada peserta didik pada kegiatan belajar

tertentu yang membutuhkan penugasan diluar uji formatif. Tugas terpadu dapat

berupa kegiatan tambahan diluar kelas dan tugas besar yang berjalan selama
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satu tahun ajaran sebagai pendamping nilai. Tes formatif dilengkapi juga kunci
jawabannya untuk mencocokkan hasil pekerjaan peserta didik. Berikut ini
adalah hasil implementasi dari tes formatif dan tugas terpadu pada Modul

Estimasi Biaya Konstruksi Gedung:

PEKERIAAN FONSTRARSS TIME SCHEDULE, EDEOT N

k. Pekerjaan Sanitasi dan Instalasi Air Yang sudah kita ketahuwi sebelumnya, bobet ini didapat dari harga perpekerjaan
I Pekerjaan Listrik dibagi total biaya, Dapat kita lihat pada time soheolse pada gambar 3.1 distas,
bobot: sstiap pekerjaan berbeds sesuia kebutuhannya, namun setelah semua
bobot di jumlshkan akan membentuk tomd 100%. Lzl di kolom lima

Tugas disampakan wakiu pengerjazn yang merupakan bagian dari perenacanaan,

Fotolzh salzh satu jenis pekegaan konstruksi yang ada disdkdtar kalian, lalu Time sohedisle sendiri fugsinga untuk menyampaikan wakiu pekerjaan, Dengan

jelaskan pekadaan tersebut! adanya kurva s akan terfihat bagaimana perkembangan pekerjaan tersshut.

Rangkuman

Tes Formatif 1 Time Scheckde atsu yang disrkan sehagei jadwal adalah susms alat

1. Jekkan apa yang dimaksud dengan pekerjaan konstruks? pengenddlian prestas pelsksanaan proysk secarm menyelurch  agar

2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis pekeriaan konstruksi? pelaksanaan proyek tersebut barjalan dengan lancar.

3, Sehutkan tahapan pekerjaan dalam pekerjaan konstruksi gedung, dan jelaskan 2. Bobot adalzh besarnya persentzse pekerjaan susiu pekerjaan. Presentase

pengertian dari tahapab pekerjaan tersebut! {minimal 4 hap) ini dilihat dari permbagian harga wotal bangunan, Bobot: digunakan dalam

time schedule unfuk memantau pekerjaan ik sudsh selasai, daper di sebue
juga progress pekerjaan.

3. Kurva S adalsh kurva yang diswsun untuk memunjukkan interaksi antara nilai
komulatif anggaran [misal total harga rumzh) atzu pekerjaan yang sudsh
menggunakan persenfase atau bobot sebagal penyelessian pekerjaan
terhadap wakmu. Dengan begitu pada Kurva S dapat digambarkan kemajuan
volume tugas yang diselesaikan,

Tes Formatif

1. Sebutkan apa yang dimaksud dengan sime sohedtsls bobat dan kurva 57

2, Sebutkan dan jeleskan apa saja yang terdapat tbel tme scheduke, bobot
dan kurva s!

Tugas Terpadu

Serelah menyelssaikan parhitungan Estimasi Biaya Konstruksi dari beb
sebelumnya, lenjutian dengan membuat Tine Schestels dengan menghitung
bobat dan kurva s, Kerjakan seperti dalam buku init

MIODUL ESTIMAS! BLATA KONSTRUKS] GEDUNG E TIME SCHEDULE, BOBOT DA EURVAS m

Gambar 4.17 Penilaian pada Modul
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11) Kunci Jawaban

Kunci jawaban memuat semua jawaban soal latihan dan evaluasi.
Peserta didik dapat mencocokkan hasil jawaban secara mandiri. Di dalam
kunci jawaban ini juga tertera penjelasan singkat dan memuat solusi jawaban

dari soal. Berikut ini adalah tampilan halaman kunci yang termuat dalam

modul.

m

FUNCT LAWK,

KUNCI JAWAEBAN

A. BAB II, KEGIATAN BELAJAR 1
Jawaban:
L

Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan amu sebaglan kegiatan yang
meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan
pembangunan kemball suatu bangunan.

. Jenis-jenis pekerjaan kosntruksl adalah:

& Pekerjaan Konstruksl Bangunan Gedung ([ Suisling Construction)

b. Pekerjsan Konstruksi Bangunan Perumahan/Pemukiman (Resideatia’
Conitruction/Resi Estata)

. Pekerjaan Konstruks! Teknik Sipll { Hasvy Ol Construction)

d. Pekarjaan Konstruks! Industr { fndustrisl Construction)

. Tahapan pekerjaan konstruksi gedung:

& Pekerjaan persiapan
Pekerjaan persiapan  adalsh pekerjaan yang berfungsl  untuk
menylapkan dekomen dan kelengkapan dalam  proyek  konstrulksi
Pelkerjaan persiapan menyiapakn lokas! proyek agar slap dikerjalkan

b. Pekerjaan Galian Dan Urugan
Pekerjaan Gallan dan Urugan adalah pekerjaan yang membuat tanah
terkondisikan dan slap untuk dibengun  proyek  konstruksl Pada
pekerjaan pekerjaan galian dan urugan jenis @nah yang dimaksud
sudah termasuk semua jenis @nah yaltu tansh biasa, tanah gambut
dan lain-tain

. Pekerjaan Pondas|
Pekerjaan pondas| adalah pekerjaan yang khusus mengerjakan pondasl,
yaitu penersan beban yang disalurkan darl strukbur atas ke tarah
‘dasar.

d. Pekerjaan Beton Bertulang
Pekerjaan beton bertulang adalah pekerjaan yang menyusun betin
sehagal fungsl sbaf kolom dan ning balkok.

KUNC JaWABAN m

Gambar 4.18 Kunci Jawaban pada Modul
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12) Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat referensi dan sumber buku yang dapat diakses
peserta didik untuk mengetahui materi lebih lengkap. Berikut ini adalah
tampilan halaman yang memuat daftar pustaka pada Modul Estimasi Biaya

Konstruksi Gedung:

DAFTAR PUSTAKA

Belbakan. (2016). Kovstrake Kuda-Kuda Bentangan 8o Diambil pada tanggal 14 juli
2019, dari: studio-ardhyaksa blogspot com/ 2016/ 04/ keastruksi-suda-kuda-kayu-
benlangan-S-m_fitml.|

Anthony, Kewin, (2007), Mangieman Sumbar Daya Manwss Berkuakitas, Jakarta: PPM,

Anthony, Roberl. (2007). S&ften Fengendalian Manajiemen Folis Ke-I1. Jakarla:
Salemba Empal.
fpestadi Dian. (2008). Tekruk Staskfor Sarguiad W | SHK lakarta: Direkborat
Pamibinasn Sakolah Menengah Kajuruan.
Spigstpdi Dian. (2008). Tekod Stnskfor Sarguian Widf 7 54K lakarta: Direkborat
Pemibinaan Sekolah Menengah Kajuruan.
Apigstadi Dian. (2008). Tekod Stnsfor Sarguian g 3 54K lakarta: Direkborat
Pamibtinasn Sekolah Menengah Kajuruan.
Badan Slandarisasi Maganal. {1972), SNLE-1972: Cara LT Sl Safan.
Badan Slandansasi Madional. (15850 SNI 03-1742-1989; Metocs Fenguian A
wrdeck TR0A0
Badan Standarsasi Masional. (1989). SNI 03-1744-15985 Melode Peaguian CBR
Badan Standarisasi Nasianal, (1992, SN 03-Z828- 1992 Metoos Fenguian Kepadslan
Lapangan Dengan Alal §HoE Fasi.

Badan Slandarigasi Magonal (1992 SNI 03-2834-1992: Tals Gava Pevmdecsis
Rencans Carmpuran Falon Normal

Gambar 4.19 Daftar Pustaka pada Modul
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1)

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap
modul yang dikembangkan menggunakan instrumen berupa kuesioner/angket
dengan skala Likert. Tahap ini dilakukan dengan dua pengujian yaitu Expert
Appraisal dan Development Testing. Expert Appraisal atau Uji Ahli dilakukan
pada dua ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Development Testing atau Uji
Pengembangan pada penelitian ini dilakukan oleh pengguna dengan
mengujikan modul pada peserta didik Kelas X1 DPIB SMK Negeri 1 Sedayu.
Expert Appraisal (Uji oleh Ahli)

Validasi dan penilaian expert appraisal modul dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi yang kompeten di bidangnya. Ahli materi terdiri dari
dosen FT UNY jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan serta Guru
SMK Negeri 1 Sedayu. Ahli media yaitu dosen FT UNY jurusan Pendidikan
Teknik Sipil dan Perencanaan. Penilaian modul dilaksanakan dari tanggal 15
sampai 24 Juli 2019. Berikut ini adalah hasil uji kelayakan modul oleh ahli
materi dan ahli media.

Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang validator yaitu dosen FT
UNY jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan serta guru jurusan
DPIB SMK Negeri 1 Sedayu. Analisis butir instrumen penelitian untuk ahli
materi diadopsi dari kriteria modul yang baik oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan (2013) antara lain aspek self-instruction, aspek

self-contained, aspek stand alone, aspek adaptive, dan aspek user friendly.
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Evaluasi dan validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul
pembelajaran yang telah dikembangkan. Data hasil evaluasi dan validasi ahli
materi dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek No. Skor Skor Ahli | Skor Ahli | Rerata
Penilaian Butir | Maksimal | Materi 1 Materi 2 | Skor (X)
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4
3 4 3 4 3,5
4 4 3 4 3,5
5 4 3 4 3,5
6 4 4 4 4
7 4 4 4 4
8 4 3 4 3,5
9 4 4 3 3,5
10 4 3 4 3,5
Aspek Self i; j j j j
Instruction
13 4 4 4 4
14 4 3 4 3,5
15 4 3 3 3
16 4 3 4 3,5
17 4 4 4 4
18 4 4 4 4
19 4 3 3 3
20 4 3 3 3
21 4 4 4 4
22 4 4 4 4
23 4 4 4 4
Aspek Self 24 4 4 4 4
Contained 25 4 4 4 4
26 4 3 3 3
Aspek
StaF;]d Alone 27 4 3 4 3.5
28 4 4 4 4
Aspek 29 4 4 4 4
Adaptive 30 4 4 4 4
31 4 3 4 3,5
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Aspek No. Skor Skor Ahli | Skor Ahli | Rerata
Penilaian | Butir | Maksimal | Materi 1 | Materi2 | Skor (X)

Aspek User
Friendly 32 4 4 4 4

Jumlah Skor Rerata (3>°X) 119

Data penilaian oleh ahli materi pada Tabel 4.5 dilakukan perhitungan
untuk memperoleh persentase kelayakan modul pembelajaran dengan rumus
sebagai berikut:

= Mencari rerata skor

Diketahui:
Jumlah skor rerata (XX) 119

Jumlah butir pertanyaan 32

X

n

X =

_ 119
32

=3,72

* Mencari persentase

Diketahui:
Jumlah skor rerata (£X) 119
Jumlah skor maksimal 1128
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jumlah skor rerata
Persen kelayakan (%) = 1009
ersentase kelayakan (%) jumlah skor maksimalX 00%

= 19 100%
=~ 128% 0

=92,96 %

Tabel 4.6 Persentase Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Penilaian > Hasil Reratf Skor Rerata | Persentase
Skor Skor (X) Maksimal (%)
1. | Aspek Self Instruction 85 3,70 4 92,39%
2. | Aspek Self Contained 8 4,00 4 100%
3. | Aspek Stand Alone 10,5 3,50 4 87,50%
4. | Aspek Adaptive 8 4.00 4 100%
5. | Aspek User Friendly 7,5 3,75 4 93,75%
Jumlah Skor Rerata Tiap Aspek 94,73%
Persentase (%) Hasil Penilaian Ahli Materi
100.00%
100.00% 100.00% |
98.00%
S 96.00% 93.75%
 9400% 92:39%
E 92.00%
CGCJ 90.00%
g 87.50%
S 88.00% A
§ 86.00%
E 84.00%
82.00%
80.00%

Aspek Self Aspek Self Aspek Stand  Aspek Adaptive  Aspek User
Instruction Contained Alone Friendly

Gambar 4.20 Persentase Hasil Penilaian Ahli Materi
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2)

Berdasarkan Gambar 4.20, maka dapat diketahui bahwa penilaian oleh
ahli materi untuk aspek self instruction sebesar 92,39%, aspek self contained
sebesar 100%, aspek stand alone 87,50%, aspek adaptive sebesar 100%,
sedangkan untuk aspek user friendly sebesar 93,75%. Sehingga mendapatkan
hasil rerata tiap aspek sebesar 94,73%.

Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan FT UNY. Analisis butir instrumen penelitian untuk ahli
media diadopsi dari elemen mutu modul menurut Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan (2013) antara lain aspek format, aspek organisasi,
aspek daya tarik, aspek bentuk, dan ukuran huruf, aspek ruang kosong (spasi)
serta aspek konsistensi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Data hasil evaluasi dan validasi
ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek No. Skor Skor Ahli | Rerata
Penilaian Butir | Maksimal | Media Skor (X)

N
SN
SN

Aspek Format

Oolo|N oo iw|IN|FE

Aspek
Organisasi

[ By
o

-
-

Ee N N ES
AW IARRIlWW|>
Al OWURAR[RlWW|>

RN
N




Aspek No. Skor Skor Ahli | Rerata
Penilaian Butir | Maksimal Media Skor (X)
13 4 4 4
14 4 4 4
15 4 3 3
16 4 3 3
Aspek Daya 17 4 4 4
Tarik 18 4 4 4
19 4 4 4
20 4 4 4
21 4 4 4
22 4 4 4
Bentuk dan 23 4 3 3
Ukuran Huruf 24 4 4 4
25 4 4 4
26 4 4 4
ésr?:sli Ruang 27 4 3 3
Kosong) 28 4 4 4
29 4 4 4
30 4 4 4
31 4 4 4
Aspek 32 4 4 4
Konsistensi 33 4 4 4
34 4 4 4
35 4 4 4
Jumlah Skor Rerata (3 X) 129

Data penilaian oleh ahli materi pada Tabel 4.7 di atas dilakukan
perhitungan untuk memperoleh persentase kelayakan modul pembelajaran
dengan rumus sebagai berikut:

= Mencari rerata skor

Diketahui:
Jumlah skor rerata (ZX) 129
Jumlah butir pertanyaan 35
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>
I
= |5

_ 129

= 3,69

= Mencari persentase

Diketahui:
Jumlah skor rerata (£X) : 129
Jumlah skor maksimal : 140

jumlah skor rerata

x100%

Persentase kelayakan (%) =
y ( 0) jumlah skor maksimal

129
= —x100%
140

=92,14%

Tabel 4.8 Persentase Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspek Penilaian > Hasil ReratE Skor Rerata | Persentase
Skor | Skor (X) | Maksimal (%)
1. | Aspek Format 22 3,67 4 91,67%
2. | Aspek Organisasi 27 3,86 4 96,43%
3. | Aspek Daya Tarik 30 3,75 4 93,75%
4. | Bentuk dan Ukuran Huruf 15 3,75 4 93,75%
5. | Aspek Ruang (Spasi 15 3,75 4 93,75%
Kosong)
6. | Aspek Konsistensi 24 4 4 100%
Jumlah Skor Rerata Tiap Aspek 94,89%
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Persentase (%) Hasil Penilaian Ahli Media
Aspek Konsistensi,
100.00%

100.00%

5 98.00% 96.43%
7
© 96.00%
= 93.75% 93.75% 93.75%
@ 94.00% i
ﬁ 91.67%,
& 92.00%
)
S 0,
g 90.00%
)
o 88.00%
86.00%
Aspek Aspek Aspek Daya Bentuk dan Aspek Ruang Aspek
Format Organisasi Tarik Ukuran (Spasi Konsistensi
Huruf Kosong)

Gambar 4.21 Persentase Hasil Penilaian Ahli Media
Berdasarkan Gambar 4.21 dapat diketahui bawa penilaian oleh ahli
media untuk aspek format sebesar 91,67%, aspek organisasi sebesar 96,43%,
aspek daya tarik sebesar 93,75%, aspek bentuk, dan ukuran huruf sebesar
93,75%, aspek ruang spasi sebesar 93,75%, sedangkan untuk aspek ruang
konsistensi sebesar 100%. Sehingga mendapatkan hasil rerata tiap aspek

sebesar 94,89%.

Development Testing (Penilaian Pengguna)

Tahap uji coba penilaian kelas pemakaian modul ini dilakukan oleh
peserta didik Kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Sedayu. Pengujian ini dilakukan
pada tanggal 23 Juli 2019 dengan jumlah responden 32 peserta didik Kelas XI

B DPIB. Penilaian ditinjau dari aspek yaitu aspek materi, aspek media, dan
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aspek implementasi. Hasil uji coba pemakaian oleh pengguna dapat dilihat
pada Tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Pengembangan oleh Pengguna

Aspek No_. Skor Total dari 32 Reratil
Butir Responden Skor (X)
1 120 3,75
2 119 3,72
3 115 3,59
4 117 3,66
. 5 114 3,56
Aspek Materi 5 116 363
7 117 3,66
8 114 3,56
9 114 3,56
10 116 3,63
11 120 3,75
12 121 3,78
13 120 3,75
14 117 3,66
15 119 3,72
Aspek Media 16 122 3,81
17 119 3,72
18 117 3,66
19 117 3,66
20 118 3,69
21 121 3,78
22 123 3,84
23 108 3,38
24 117 3,66
25 116 3,63
Aspek ’
Imslementasi 26 17 3,66
27 115 3,59
28 115 3,59
29 117 3,66
30 113 3,53
Jumlah Skor (3_X) 3514 109,81
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Data penilaian oleh pengguna di atas dilakukan perhitungan untuk
memperoleh persentase kelayakan modul pembelajaran dengan rumus

sebagai berikut:

=  Mencari rerata skor

Diketahui:
Jumlah skor rerata (£X) : 109,81
Jumlah butir pertanyaan : 30
- =X
X==—
n

_ 109,81

© 30

= 3,66

* Mencari persentase

Diketahui:
Jumlah skor rerata (ZX) : 109,81
Jumlah skor maksimal 1120

jumlah skor rerata

x100%

Persentase kelayakan (%
y ( 0) jumlah skor maksimal

109,81
= x100%
120

=91,5%
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Tabel 4.10 Persentase Hasil Penilaian Pengembangan oleh Pengguna

20%
10%
0%

Aspek Materi

Aspek Media

Skor Total dari 32 Rerata Persentase
No. Aspek =
Responden Skor (X) (%)
1. | Aspek Materi 116,20 3,63 90,78%
2. | Aspek Media 119,18 3,72 93,11%
3 Aspek
" | Implementasi 115,67 3,61 90,36%
Jumlah Skor Rerata Tiap Aspek 91,42%
Persentase (%) Hasil Penilaian Uji Pengembangan
oleh Pengguna
100%
90%
< 80%
@]
‘v‘; 70%
T 60%
g 90.78% 93.11% 90.36%
< 50%
é 40%
8 30%
&

Aspek Implementasi

Gambar 4.22 Persentase Hasil Penilaian Uji Pengembangan oleh Pengguna

Berdasarkan Gambar 4.22, maka dapat

diketahui

bawa uji

pengembangan oleh pengguna untuk aspek materi sebesar 90,78%, aspek

media sebesar 93,11%, sedangkan untuk aspek ruang implementasi sebesar

90,78%, Sehingga mendapatkan hasil rerata tiap aspek sebesar 91,42%.
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Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini dapat di simpulkan bahwa peneliti sudah melewati
evaluasi sumatif dan pengemasan akhir. Evaluasi sumatif dilakukan bersamaan
dengan uji pengembangan oleh peserta didik pada kelas XI B DPIB SMK
Negeri 1 Sedayu. Di dalam kelas tersebut diamati bagaimana perkembangan
dan kondisi baik siswa serta guru saat menggunakan Modul Estimasi Biaya
Konstruksi Gedung. Namun peneliti tidak melakukan uji dengan menggunakan
tes formatif, karena hanya dilakukan satu kali pertemuan dan materi yang
diajarkan dirasa sudah cukup.

Pengemasan modul sebenarnya sudah dilakukan dalam tahap desain,
dimana sudah dibuat bagaimana gambaran sampul dan tema isi dari buku
Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung. Namun sesuai dengan evaluasi dari
berbagai ahli dan pengguna, pengemasan masih terus di perbaiki. Selain
mengenai sampul dan tema isi modul, pengemasan juga termasuk pengecakan
pada kapan dirilisnya modul, pengecekan hak cipta, dan standar produk. Modul
Estimasi Biaya Konstruksi Gedung sudah melewati tahap-tahap tersebut, dan
siap di sebarkan.

Tahap penyebaran merupakan tahap terakhir dalam proses pembuatan
modul. Sesuai dengan penjelasan pada BAB Il dan BAB Il laporan skripsi
pada tahap penyebaran yang dilakukan peneliti hanya menyebarkan pada guru

dan peserta didik Kelas X1 DPIB SMK Negeri 1 Sedayu.
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B. Revisi Modul

Revisi atau perbaikan disampaikan oleh ahli materi dan media

bersamaan dengan pengisian angket untuk validasi. Berdasarkan ahli materi

dan media berikut perbaikan dan tambahan materi untuk modul estimasi biaya

konstruksi bangunan.

1. Kejelasan pada Daftar Isi

Daftar isi sebelumnya hanya memuat keterangan mengenai bab, dan

kegiatan belajar. Perbaikan menunjukkan penambahan keterangan judul dari

kegiatan belajar tersebut.

DAFTAR ISI

[ Petunjuk Penggunasn Modu .
E. Tujuan AR s ssersasiarin

F. Standar Kompatensi e

BAB IT KEGIATAN BELAJAR 1 ....
Tujuan Pembel=iaran o
Uraian Materi e
A Jenis-jenis Pekerjaan Konstuksi veeimenn,
E. Tahapan-tahapan Pekedaan Konstruks Gedung

BAB ITI KEGIATAN BELAJAR 2...
Tujuan Pembel=iaran o
Uraian Materi e

DAFTAR ISI

C Pragyaral,
O, Petunjuk Penggunaan Madul
E. Tujuan SERIr. e
F. SLamdar EOmpElBG .. ..o e et sas e e s
BAB IT KEGIATAN BELAJAR 1

Pekerjaan Konstruksi Gedung 10
Tujuert PEMBEEAIAN .ot 1
LI MBEET ooecscevie e asmcsasm s s s st st s s 10
A Jenis-jenis Pekerjaan Konstruksi. ...

B. Tahapar-tahapan Pekerjasn Korstruksi Gedung....

FLAMEUTIAN ..o e e ecerenaece 5
Tuges ... %
L SO, %
BAB III KEGLATAN BELAJAR 2

Dokumen Kontrak dan Rencana Kerja Sstusn [RKS)|..covmm s 7
Tujuan Permbelajaran

LUraian Matsri............

A Dokuenen Konfrak

B. Rencana Kerja dan Sparal-Syaral (RES). ..ot L

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.23 Revisi Daftar Isi
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2. Kriteria Skor

Disarankan oleh ahli materi untuk menambahkan kriteria skor di setiap

tes formatif, agar mengetahui bobot nilai dari setiap soal. Kriteria skor

ditempatkan pada kunci jawaban.

Pakerjaan sanitasi air adalah pekeraan yang membantu masuk dan
keduarrya air dalam gedung

I Pekerjaan Instalasi Listrik
Pakerjaan inslalasi lEbrk adalah pekerjzan yang dikerjakan untuk
memagang parangkat lislrk dalam kagiatan sshari-har sspearli lampu,
telepon, bv, ac, dan alal elekirani lainnya.

Tabel 1 Erileria Jawaban Bab I

No. Soal Kriteria Jawaban &hg
Skor

B - -

. mgematm pekarjaan bz
karslruksi

z Jene pekerjaan konstruks -3

3 Tahapan pekerjaan kanstruksi 5
gedung

B. BAB IIT, KEGIATAN BELAJAR 2
Jawaban:

1.

Dakurnen kontrak adalah dekumen yang berisikan syeral-syaral dan sualu
konbrak korsbruksi dan pasal-pesal mengenai perjanjien yang dilakukan
arftara penpguna barang ataw jasa dengan peryedia barang elau jasa,
Sacara detal s dari dokumen konlrak menunl Modul Dakwnmean Kantrak
Pusal Pendidikan dan Pelatihan  Sumber daya A den Konsbruksi
Kemeribarian Pakerjaan Umum mediputi:

B Adarya para pihak yang menandalangani kanlrak (rama, jabatan dan
alamat)

k. Adanya pokok pekerjaan yang diperjanjiken (uraian mengengi jenis dan
jumlah barargfjasa yang diperjarjikan)

£. Adarya hisk dan kewajiban para piek yeng Lerikat di dalam perjanjian

d. Miai stau harga kontrak pekerjagn serla Syaral-syaral pembayaran

& Adarya persyaratan dan apecifikasi leknis yang jelas dan lenpering

I. Pemjelasan mengenai lokasi dari pekerjaan yang akan dlaksanakan

2) Berdasarkan jangka waklu pelaksanasn:
a) Karkrak Tahun Tunggal.

B} Kartrak Tahun Jamak
Fihak yang terlial dalam dokurnen kantrak:
8. Pemilis Proyek Karstruksi | Qe
b Konlraklor (Pelaksana Prayes Konstroks),
t. Manajemen Konstruksi (Konsullan Pengamwas).
RKS adalah himgunan aluran cara palaksanasn pekerjaan yandg memual
prasadur dan dyarat-ayaral fsﬂéﬁiﬁk.?ﬁi] mencakup bakan, peralalan, cara
prngerjaan, muly sarka glandar yang dipakai. RKS merupakan bagian dan
dakurnean kenbrak.
Isi RKS sacara gans besar:
B Syarab-syaral umomn dan beknis.
b. Syarab-Syaral teknis pekerjaen pembangkaran dan pekeriaan tanah.
. Syarat-Syaral bEknis pekerjaan struklor.
d. Syaral-syaral bEuonis pekajaan argileklor.
& Syaral-yaral lEonis pekajaan pemaLam;uan tapak dan sarans e
I. Syarab-syaral beknis pekesjaen mekanikalelsklika).
g9 Syaral-syaral Eknis pekajaan irstalasi sk,
h. Syarab-Syaral teknis pekajaan nluml.'-ng-‘s.anilas.u.

Tabel 3 Kritaria Jawaban Bab I11

No. Soal Kriteria Jawaban Rentang
Skor
1 Pengertian dokurmen kankrak -1
3 Isi dalam dokumen kantrak [
3 Unsur dalam dokumen konlrak 0-2
4 Pelaku dokurnen kantrak 0-2
5 Pergertian AKS 0-1
& Isi dalam RES -2

Gambar 4.24 Revisi Kriteria Skor
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3. Perbaikan Perhitungan Plafon dan Penutup Atap

Pada poin C perhitungan pekerjaan plafon, terdapat satuan pajang list

yang salah, yaitu m? yang seharusnya m.

PERHITUNGAN WVOLLIME PEKERIMAN EDNETRUIEHGEDENSS

Jumnlah Luas Plafond 2a, 2b, 2c dan 2d

Luas Plafond 2a dan 2b + Luas Plafond 2c dan 2d
447 + 442

8,84 m?

Vohme VIIB =7 +8.84
= 1584 m?

Nolume VITB = 15.64 m?

C. Pemasangan List Langit-Langit: Kayu Profil/ Gypsum
Pekejeraan List Plafond

Diketaki:
Tabel 6.14 Pergitungan List Plafond
No Panjang [m) Lebar [m) Panjang List m*
Ruang (2 x(p+))
1 385 m 135 m 10,4000 | m*
2 255 m 26 m 10,5000 | m*
3 285 m ETS m 12,9000 [ m*
4 285 m 335 m 12,8000 [ m*
5 285 m 35 m 10,4000 | m
[ 1,85 m 1,35 m 6,000 "
Jumnilah 63,4 m?

Volume VIIC = 63.4 m?

Jumlal, Luas Pafand 2a, b, 2c dan 2d

= Lues Plalond 2a dan 2B+ Luas Plafond 2¢ dan 24
442 + 442
8,84 m*

Wolume VIIE = 7 +8.64
= 1584 m?

Wielums VILR = 15 84 m*

C. Bemvvsnaan List LapdilolLangil: Baoo Brafily Gypsum

Pekeiscasn, List Plafond
PR
Tabal 6.14 Peqgilunaen List Marand
Mo Panjang (m) Lehar (m) Panjang List m”
Buang (2 x{p+1})

1 3,85 [ 1,35 [0 10,4000 m
2 2,85 [ 26 [0 10,3000 m
3 2,85 [ 36 [ 12,3000 m
4 2,65 m 3,35 m 12 4000 m
5 2,65 m 2,35 m 10,4000 m
[ 1,B5 m 1,35 i1 &, 4000 m
I ETHY 63,4 m

Volume VIIC = 634 m|

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.25 Revisi Perhitungan Plafon
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Pada poin A perhitungan pekerjaan penutup atap, keterangan lebar atap

salah dan membuat perhitungan keliru. Lebar atap seharusnya 7 m bukan 16

m.

PERHITUMGAN VOLUME PEKERJAAN EDNSTRUISTHS

Pekerjaan Penutup Atap (VIII)
A, Pemasangan Atap: Genteng

¥
. - o

Garrbar £.40 Perhitungan Kemiringan Rangka At=p

Diketahui:

= Lehar Aap =16m

= Pj Miring Atap =55m
Volume

= 2x(Lebar Atap x Fj Miring Atap)

= 2x(16x55)

= 176 m2
Volume VITT & = 176 o@

B. Pemasangan Bubung : Genteng (Glazuur/Godean/Beton)
Dikehavi:

=  Lebar Bangunan =77m

= 2 Tritisan =2m
Volume

= Lebar Bangunan + 2 Tritisan

= TI5+2

= 575 m?
Volume VI € = 9,75 m?

MODUL ESTIMASI BIAYA KOMNSTRUKS] GEDUNG E

Pekerinan Peontun, Atap (VIID)
A Bemasnsan e Ganteoa

L
+ o

Garnbar 6.40 Perhilupaan Kemiinmn Baoma Slag

Slissbabm:
= Lebar Man =7m
= B Miring Mg =55m
Volume
= 2w {hebar Alag « B Miring Alag)
= 2x{Fx55)
= 7wt

Vislurme VIIL & = 77 m*

B. Pemasaogsn. Bubuod: Gaoteoa (Glesius/ Gadesn/ Belan)

Dikahini:
L B =7m
= 2 Trilisan =2m
Volume
= beban Benmina + 2 Tiksan
= 75+ 2
= 9m*

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.26 Revisi Perhitungan Pekerjaan Atap
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4. Warna pada Tulisan Subjudul

Warna tulisan subjudul terlihat kurang menonjol atau terlalu terang.

Perbaikan berupa pemilihan warna yang lebih gelap agar lebih terlihat.

PERHITUKNGAN VOLUME PEKERIAAN KONSTRUKSP

Diketahui:
Lebar 2a, 2b, 2c dan 24

Luas Plafond 2a dan 2b

2x (442 % 0,5)
4,42 m?

Lues Plafond 2c dan 2d

= 2% (Lebar 2a, 2b, 2c dan 2d x 0,5)

2x (4,423 0,5)
4,47 m?

2 x (Lebar 23, 2b, 2c dan 2d x 05)

Gambar £.39 Denzh Atzp

=44 m

WEODHUIL ESTIMAS] ELAYA KDNSTRUKS] GEDUNG E

BAB X
KEGIATAN BELAJAR 9
LAPORAN PEKERJAAN KONSTRUKSI GEDUNG

Tujuan Pembelajaran

Setelzh mempelsjari kegiatan balgjar 9 peserta didik diharapkan mampu:
Membuat laporan pekerjaan kosntruksi gedung

Uraian Materi

Laporan adalsh bertuk peryajian fakta tentang suaty kesdaan atau sustu
kegiatan, pada dasamya fakta yang disgjikan itu berkenzan dengan tanggung
jawab yang ditugaskan kepada s pelapor. Fakta yang disajikan merupakan bahan
atau keterangan umtuk informasi yang dibutubkan, berdasarkan keadaan objekef
yang dialami sendiri oleh s pelapor (dilihat, didengar, stau dirasakan sendiri) ketika
si pelpor telah melakukan suatu kegistan atau pekedaan, Delam proyek
konstruksi, laparan juga dibuat guna menyampaikan fakta pekerjaan kosntruksi,
Apa yang terjadi dilapengan dengan perencanasn akan dibandngkan dengan
laparan ini, Leporan konstruksi selapa proyek berjalan dibagi menjadi tiga, yeitu
laparan harian, lzporan bulanan dan Eporan tahunan.

A. Laporan Harian
Laporan harian Aalah laporan yang dibuat oleh pelaksana lapangan
yang kemudian diolzh oleh bagian teknk, Laporen harian ini ssngat simpel
karena biasaryz hanya sstu lembar kertzs ssja. Laporan ini memuat beberapa
informasi penting yang hanus dituls antara Lain:

= Pekerjaan yang sedang dikerjakan termasuk lokasi pekerjaan,

» Cuaca pada hari terssbut, Berapa jam hujan dan berapa jam cerah,

» Alztalat yang digunakan termasuk jumibsh Sat (et berat, alat

pendubung, dan alat bantu)

» Bzhan-bahan material yang akan digunakan
Tanda tangan dari peleksana dan konsultan pengawas

MODUL ESTIMASI BIAYA KONSTRUKS] GEDUNG E

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.27 Revisi Tulisan Subjudul
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C. Pembahasan

1.

Proses Pembuatan Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung

Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung adalah modul yang
ditujukan untuk membantu peserta didik Kelas XI jurusan DPIB di SMK
Negeri 1 Sedayu. Modul ini mengikuti susunan silabus yang ada di SMK
tersebut, dimana mata pelajaran EBK dikhususkan mempelajari estimasi biaya
konstruksi gedung saja. Diketahui bahwa kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) mata pelajaran EBK sebenarnya tidak hanya memuat estimasi biaya
untuk konstruksi gedung saja, namun juga meliputi konstruksi jalan dan
jembatan.

Peneliti menemukan masalah yang menjadikan alasan dibuatnya modul
ini. Sebelumnya peneliti melakukan praktik mengajar atau PLT di SMK Negeri
1 Sedayu. Mata pelajaran yang peneliti ambil juga merupakan mata pelajaran
EBK. Selama peneliti mengajar, peneliti melihat berbagai pengetahuan dan
pengalaman tentang dunia pendidikan khususnya dalam belajar dan mengajar.
Mengajar mata pelajaran EBK memiliki tantangan tersendiri dikarenakan
materi yang diajarkan cukup kompleks, luas, dan pada saat itu mata pelajaran
EBK merupakan mata pelajaran baru yang masih diperlukan pengembangan.
Peneliti sendiri melakukan pengembangan dengan membuat silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) selama PLT. Pengalaman PLT
tersebut menimbulkan hal yang cukup tertanam dalam benak peneliti salah
satunya saat mengajarkan materi perhitungan volume vyang cukup

membutuhkan waktu dan pemahaman. Sebagai calon tenaga pendidik, dituntun
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untuk dapat mengajarkan materi kepada peserta didik dengan berbagai cara
agar peserta didik dalam berbagai jenis kemampuan dapat memahami materi
tersebut.

Melihat dari pengalaman tersebut peneliti memiliki usul untuk
membuat modul yang dapat digunakan sebagai sarana belajar dan mengajar,
yang dapat membantu baik oleh guru maupun peserta didik. Modul yang
memiliki sifat mandiri atau dapat digunakan sendiri ini memberikan
kemudahan dalam pembelajaran mata pelajaran EBK. Contohnya adalah saat
materi perhitungan volume perhitungan volume, peserta didik dapat melihat
contoh perhitungan secara tahap-pertahan melalui modul ini. Peserta didik
dapat belajar sendiri dan tidak perlu menunggu dijelaskan secara individu, bila
ada materi yang tidak dimengerti atau diajarkan.

Melalui masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya disusunlah modul
menggunakan metode 4D. metode ini mengarahkan modul agar saat
penyusunan lebih bersifat scientific dan berdasar. Metode ini terdiri dari
pendefinisian (difine), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Tahap pendefinisian berlangsung cukup cepat
dimana peneliti sudah memiliki dasar-dasar masalah yang akan dikembangkan.
Pada tahap perancangan, saat memasuki pemilihan media peneliti memiliki dua
opsi dalam implementasi, yaitu media video tutorial atau media buku modul.
Dimana akhirnya modul dipilih karena dapat memuat pengetahuan atau bacaan
yang cukup banyak dan detail. Selanjutnya saat penyusunan buku modul,

peneliti memiliki kesulitan pengumpulan data dan penulisan di beberapa bab.
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BAB IV dalam modul yang memuat tentang spesifikasi teknis dan
bahan ini dianggap cukup sulit penyusunannya karena terdapat cukup banyak
foto dan keterangan spesifikasi bahan dari pekerjaan sederhana bangunan.
Waktu dalam penyusunan bab ini memakan dua bulan, dan terjadi banyak
revisi terhadap sistematika penulisan, paragraf, gambar, dan tabel. Bab yang
cukup sulit selanjutnya adalah BAB VI dalam modul. BAB V1 adalah bab yang
membahas mengenai perhitungan volume pekerjaan pada satu contoh rumah
sederhana. Sebelumnya peneliti menyiapkan gambar detail rumah tersebut, dan
melakukan perhitungan tahap-pertahan secara detail. Penulisan perhitungan
ditambahkan dengan penggunaan warna pada tulisan agar memudahkan
pembacaan dan Eye Friendly.

Modul selesai dalam waktu penyusunan satu semester namun belum
masuk tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan di mulai dengan
melakukan penilaian oleh penilaian ahli (expert appraisal), diantarnya adalah
ahli media dan ahli materi. Baik ahli materi dan media membutuhkan waktu
satu minggu dalam memvalidasi modul. Ahli materi dari dosen UNY
menyampaikan sedikit perbaikan dengan persentase kelayakan diatas 90% dan
menyatakan modul layak dengan perbaikan. Ahli materi dari guru Negeri 1
Sedayu menambahkan saran untuk memasukan skoring untuk setiap tes di
akhir modul, dan modul dinyatakan layak tanpa perbaikan. Ahli media
memberikan perbaikan kecil berupa perbaikan sistematika penulisan dan

memberikan nilai diatas 90%, modul dinyatakan layak dengan perbaikan.

110



Setelah memasuki tahun ajaran 2019/2020, uji pengembangan
(development testing) pada pengguna dilakukan pada peserta didik Kelas XI B
DPIB SMK Negeri 1 Sedayu. Sebanyak 32 peserta didik mengikuti kelas, yang
menjadi responden untuk uji pengembangan. Hasil dari uji pengembangan oleh
pengguna ini cukup baik dan kelayakan modul mencapai diatas 90%.

Semua hasil validasi lalu diolah dalam laporan skripsi, menyampaikan
bagaimana kelayakan modul ini. Sesuai dengan rumusan masalah pada BAB |
laporan skripsi ini, rumusan masalah ada sebagaimana proses dan bagaimana
kelayakan dari modul ini. Dimana hasilnya disajikan di BAB IV laporan
skripsi. Setelah melakukan perbaikan pada modul, modul akan di sebarkan ke

SMK Negeri 1 Sedayu.

Tingkat Kelayakan Modul
Ahli Materi

Penilaian ahli materi dari lima aspek diperoleh data rerata kelayakan
sebesar 94,73 %. Dari perolehan data kelayakan yang didapat dari ahli materi,
maka Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung dikategorikan “Sangat Layak”
untuk digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran EBK di SMK Negeri
1 Sedayu.
Ahli Media

Penilaian ahli media dari keenam aspek diperoleh data kelayakan
sebesar 94,89 %. Berdasarkan perolehan data kelayakan yang didapat dari ahli

media, maka Modul Estimasi Biaya Konstruksi Gedung dikategorikan “Sangat
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Layak” untuk digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran EBK di SMK
Negeri 1 Sedayu.
Hasil Uji Pengembangan

Penilaian hasil uji pengembangan oleh pengguna yaitu peserta didik,
dari ketiga aspek diperoleh data kelayakan sebesar 91,42%. Berdasarkan
perolehan data kelayakan yang didapat dari ahli media, maka Modul Estimasi
Biaya Konstruksi Gedung dikategorikan “Sangat Layak” untuk digunakan

sebagai bahan ajar pada mata pelajaran EBK di SMK Negeri 1 Sedayu.
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